TOPIK 2
LINGKUNGAN BISNIS

Banyak kegiatan yang dilakukan dimasyarakat memerlukan pengelolaan yang efektif dan
efisien. Pada dasarnya, organisasi yang mengelola kegiatan masyarakat dapat dibedakan
menjadi organisasi profit (bisnis) dan organisasi non profit. Kegiatan non profit berorientasi
pada tujuan sosial dan tidak mencari keuntungan secara finansial. Contoh organisasi non

profitadalah LSM, LBH, dan sebagainya.

Kegiatan bisnis merupakan proses kegiatan oleh individu atau kelompok melalui proses
penciptaan, pertukaran kebutuhan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan khususnya
secara finansial. Organisasi bisnismerupakan suatu system yang terdiri berbagai subsistem
yang terdiri dari input, proses, dan output. Organisasi bisnis juga tidak dapat dipisahkan dari
sistem yang lebih besar yang berupa sistem ekonomi yang berkembang yang secara langsung
ataupun tidak langsung berpengaruh terhadap organisasi bisnis. Dalam organisasi bisnis
terdapat stakeholder yaitu pihak — pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
berhubungan dengan suatu organisasi. Stakeholder primer merupakan pihak — pihak
yang secara langsung dipengaruhi oleh kebijakan, ataupun aktivitas organisasi.
Sedangkan stakeholder sekunder merupakan pihak — pihak yang tidak secara langsung

terpengaruh kegiatanorganisasi.
2.1 Pihak-Pihak dalam Pengelolaan Bisnis

Berdasarkan tingkat kepentingan dan keterlibatan dalam aktivitas bisnis, SDM yang

terlibat dalam bisnis dikategorikan menjadi:

1. Pemilik modal adalah ihak-pihak yang menyediakan dana sehingga kegiatan

operasional dan aktivitas organisasi dapat berjalan dengan lancar.

2. Manajer adalah orang — orang yang memiliki tanggung jawab untuk menjalankan
dan mengelola organisasi bisnis sehingga akan mencapai tujuan yang direncanakan

oleh pemilik modal.

3. Tenaga kerja merupakan pengelola proses produksi perusahaan untuk memenuhi

kebutuhan dan keinginan konsumen akan produk yang berkualitas.

4. Konsumen merupakan pengguna produk yang dihasilkan oleh organisasi bisnis.
Konsumen merupakan kelompok potensial yang akan menggunakan produk atauun

jasa yang ditawarkan oleh organisasi bisnis.



2.2 Sistem Ekonomi di Dunia
2.2.1 Sistem Ekonomi dan Faktor Produksi
Sistem ekonomi merupakan sistem negara untuk mengalokasikan sumber daya ke
berbagai warganegaranya, baik individu maupun organisasi. Selain itusistem ekonomi juga
dapat diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan sekelompok orang (negara) untuk
mengatasi beberapa persoalan seperti :

1. Barang apa yang seharusnya dihasilkan
2. Bagaimana cara menghasilkan barang itu

3. Untuk siapa barang tersebut dihasilkan atau bagaimana barang tersebut didistribusikan

kepada masyarakat.

Sistem ekonomi dapat dibedakan menurut kepemilikan dan ataupengendalian terhadap
sumberdaya. Sumberdaya seringkali disebut sebagai faktor produksi. Faktor produksi
diartikan sebagai sumberdaya yang digunakan dalam produksi barang dan jasa, paling tidak

ada 4 faktor produksi, yaitu:
1. Tenaga Kerja (sumberdaya manusia)

Diartikan sebagai kemampuan fisik dan mental orang- orang pada saat mereka
memberikan kontribusi pada produksi dalam perekonomian. Sebagai contoh, sebuah
perusahaan keuangan (perbankan) mempekerjakan 200 orang karyawan dalam satu unit
kerja (cabang). Diantara 200 karyawan tersebut terdapat beberapa orang yang merupakan
tenaga kerja terampil dan terdidik, seperti software enginers, treasury, marketing

funding/lending maupun analis kredit.
2. Modal

Diartikan sebagai dana yang dibutuhkan untuk menciptakan dan menjalankan
perusahaan/bisnis. Dalam hal ini modal tidak hanya berupa dana/uang tunai saja, tapi dapat
juga berupa surat berharga, seperti saham, maupunobligasi.

3. Wirausahawan

Merupakan individu yang menanggung risiko dan peluang yang ditimbulkan oleh

penciptaan dan pengoperasian bisnis baru.

4. Sumber daya (sumber daya fisik dan sumber daya informasi)

Sumberdaya fisik merupakan hal-hal berwujud yang digunakan organisasi dalam



melaksanakan bisnis mereka. Sumberdaya tersebut meliputi sumberdaya alam dan bahan
baku, fasilitas perkantoran dan produksi, serta peralatan lain yang mendukung. Sedangkan
sumberdaya informasi adalah data atau informasi lain yang digunakan dalam bisnis.

2.2.2  Jenis Sistem Ekonomi
Jenis sistem ekonomi yang berbeda akan mengelola faktor-faktor produksi dengan
cara-cara yang berbeda pula. Pada beberapa sistem, kepemilikannya bersifat pribadi, ada
pula yang faktor produksinya dimiliki pemerintah. Berikut ini merupakan jenis-jenis sistem

perekonomian:
1. Sistem Ekonomi Terpimpin

Sistem ekonomi terpimpin didefinisikan sebagai perekonomian yang mengandalkan
pemerintah terpusat untuk mengendalikan semua atau sebagian besar faktor produksi dan
untuk membuat semua atau sebagian besar keputusan produksi dan alokasi. Dua bentuk

paling mendasar dari sistem perekonomian terpimpin adalah komunisme dan sosialisme.

Sistem ekonomi komunis adalah sistem ekonomi yangpenggunaan faktor produksi
dikendalikan oleh pemerintah. Tanah, tenaga kerja, modal yang dimiliki olehpemerintah
dan kewirausahaan disediakan oleh pemerintah. Semua keputusan-keputusan ekonomis
diambil oleh pemerintah, misalnya mengenai produksi, distribusi, konsumsi dan
kepemilikan. Dalam hal ini pasar (penawaran, permintaan dan persaingan) tidak

mempunyai kekuatan untuk memengaruhi sistem.

2. Sistem ekonomi sosialis

Sistem Ekonomi Sosialis adalah sistem ekonomi yang kepemilikan sebagian besar bisnis
ada ditangan perseorangan (swasta), tetapi pemerintah mengendalikan pengoperasian dan
pengaturan industri-industri tertentu. Pemerintah dalam hal ini akan memegang kendali
industri-industri tersebut, dimana barang dan jasa yang dihasilkan digunakan oleh
masyarakat luas. Contoh industri-industri yang dikendalikan pemerintah: pertambangan,
transportasi, komunikasi, kesehatan, maupun perusahaan milik negara. Sistem ekonomi ini
dilandasi oleh falsafah kolektifisme dan organisme. Ciri- ciri sistem ekonomi sosialis
adalah:

a. Negara sangat berkuasa  dalam pemilikan bersama (kolektivitas) semua

faktor produksi.

b. Produksi dilakukan sesuai dengan kebutuhan (production for needs).



c. Perencanaan ekonomi (economic planning) dilakukan oleh negara.
d. Negara bertindak sebagai penentu harga.
3. Sistem Ekonomi Pasar

Sistem ekonomi pasar adalah perekonomian di mana individu-individu mengendalikan
keputusan produksi dan alokasi melalui penawaran dan permintaan. Asumsi dasaryang
dipakai dalam sistem perekonomian ini adalah: liberalisme, individualisme, rasionalisme

atau intelektualisme, materialisme dan humanisme.
Ciri-ciri sistem ekonomi pasar:
a. Penjaminan atas hak milik perseorangan
b. Mementingkan diri sendiri (self interest)

c. Pemberian kebebasan penuh

d. Persaingan bebas (free competition)
e. Harga sebagai penentu (price system)
f.  Peran negara minimal

4. Sistem Ekonomi Campuran (Mixed Market)

Sebagian besar negara mengandalkan beberapa bentuk perekonomian campuran, yang
menonjolkan sifat- sifat baik perekonomian kapitalis maupun sosialis. Welfare state adalah
suatu negara yang ingin menciptakan demokrasi seluas-luasnya kepada rakyatnyadengan

menghapuskan kemiskinan struktural.

Tindakan yang dilakukan negara dalam sistem perekonomian ini:
a. Pengeluaran pemerintah untuk pembelian barang dan jasa yang digunakan untuk
operasional negara. Dalam hal-hal tertentu, tindakan ini dilakukan untuk

mendistribusikan pendapatan.

b. Penarikan pajak, biasanya yang dikenakan pajak progresif sehingga semakin besar
kekayaan seseorang maka semakin besar pula harta yang diberikan kepada negara.

Pajak ini digunakan untuk melakukan tindakan yang ketiga.

c. Subsidi diberikan kepada para pihak yang membutuhkan sehingga kemiskinan

struktural dapat diselesaikan dan distribusi pendapatan dapat terjadi.



2.3 Lingkungan Bisnis
Adalah keseluruhan hal-hal atau keadaan di luar badan usaha atau industri yang
memengaruhi kegiatan organisasi. Lingkungan bisnis meliputi lingkungan ekonomi,
teknologi, sosial dan persaingan.
2.3.1 Lingkungan Ekonomi
Lingkungan ekonomi merujuk pada kondisi sistem ekonomi tempat
perusahaan tertentu beroperasi. Kondisi ekonomi merefleksikan kondisi bisnis
nyata. Apabila terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi maka konsumsi dan
permintaan cenderung meningkat, sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang
menurun mengakibatkan konsumsi dan permintaan menurun. Besaran sensitifitas
atas pertumbuhan ekonomi tiap-tiap industri berbeda. Perusahaan sebagai bagian
dari lingkungan ekonomi perlu mencermati situasi dan kondisi ekonomi.
Manajemen perlu bersikap antisipatif terhadap peluang dan ancaman lingkungan
makro khususnya lingkungan ekonomi. Ada beberapa faktor ekonomi yang perlu
diperhatikan perusahaan karena akan berpengaruh terhadap jalannya bisnis. Faktor
ekonomi tersebut adalah:
1. Produk Domestik Bruto dan Produk Nasional Bruto Produk Domestik Bruto
(PDB) atau Gross Domestic
Product (GDP) adalah total produk yang dihasilkan semuapihak yang berada
dalam wilayah nasional suatu negara, baik sebagai warga negara maupun
bukan. Dalam perhitungan PDB akan dimasukkan semua output, baik yang
dihasilkan oleh warga negara Indonesia maupun warga negara asing yang
berdiam di Indonesia. Warga negara Indonesia yang berada di luar negeri tidak
termasuk dalam hitungan PDB.
Produk Nasional Bruto (PNB) atau Gross National Product (GNP) adalah total
produk yang dihasilkan oleh penduduk suatu negara, baik yang berdomisili di
dalam negeri maupun di luar negeri. Dalam perhitungan PNB akan
dimasukkan semua output yang dihasilkan oleh seluruh warga negara
Indonesia, baik yang tinggal di Indonesia maupun luar negeri. Output warga
negara asingtidak termasuk dalam perhitungan PNB.
Pertumbuhan PNB (dan atau PDB) sering dikenal dengan istilah pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh kuat terhadap dunia bisnis. Semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pendapatan masyarakat yang

selanjutnya akan mendorong daya beli. Dengan demikian pertumbuhan



ekonomi yang tinggi akan meningkatkan peluang bisnis, meningkatkan
penjualan dan laba perusahaan. Sebaliknya jika PNB rendah maka akan
berdampak negatif terhadap dunia bisnis.

2. Tingkat pengangguran

Pengangguran adalah tingkat tidak adanya pekerjaan bagi orang yang secara aktif
mencari pekerjaan dalam suatu sistem ekonomi. Bila tingkat pengangguran
rendah, berarti kurang tersedianya tenaga kerja untuk direkrut oleh bisnis. Ketika
bisnis bersaing satu sama lain untuk mendapatkan tawaran tenaga kerja yang
tersedia, bisnis menaikkan upah yang ingin mereka bayar. Jika upah terlalu
tinggi, bisnis akan menanggapi dengan mempekerjakan lebih sedikit pekerja,

akibatnya pengangguran meningkat.
3. Inflasi

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga- harga secara umum dan terus-
menerus (kontinu). Dengankata lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya
nilai mata uang secara kontinu. Inflasi berdampak terhadap menurunnya daya

beli dan konsumsi masyarakat. Penyebab Inflasi dapat dibedakan menjadi:

a. Cost-push inflation (market power inflation): Tingginya harga disebabkan

oleh tingginya biaya.

b. Demand-pull inflation: Tingginya harga disebabkan oleh kuatnya
permintaan pelanggan atas produk . Selain itu inflasi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu inflasi yang berasal dari dalam negeri dan inflasi yang
berasal dari luar negeri. Inflasi berasal dari dalam negeri misalnya terjadi
akibat terjadinya defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan cara
mencetak uang baru dan gagalnya pasar yang berakibat harga bahan
makanan menjadi mahal. Sementara itu, inflasi dari luar negeri adalah
inflasi yang terjadi sebagai akibat naiknya harga barang impor. Hal ini bisa
terjadi akibat biaya produksi barang di luar negeri tinggi atau adanya

kenaikan tarif impor barang.
4. Suku bunga

Permintaan atas barang dan jasa juga dipengaruhi oleh faktor suku bunga.

Peningkatan suku bunga cenderung merubah pola konsumsi. Konsumsi
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cenderung menurun dan menabung cenderung meningkat. Dari sisi perusahaan,

peningkatan suku bunga mendorong biaya meningkat dan pada akhirnya harga

jual juga meningkat.

2.3.2 Lingkungan Teknologi

2.3.3

Pengertian teknologi merujuk pada semua cara yang digunakan perusahaan

untuk menciptakan nilai bagi konstituen mereka, termasuk pengetahuan manusia,

metode kerja, peralatan fisik, elektronik dan komunikasi. Terdapat dua kategori

umum dari teknologi yang berhubungan dengan bisnis:

1.

Teknologi produk dan jasa

Teknologi ini digunakan dalam proses penciptaan barang atau jasa. Teknologi
tidak hanya digunakan dalammanufacturing saja, tetapi juga pada penyedia jasa.
Teknologi baru, termasuk internet, menimbulkan revolusi pada hampir setiap
aspek bisnis. Mulai dari cara pelanggan dan perusahaan berinteraksi hingga
dimana, kapan dan bagaimana karyawan melakukan pekerjaan mereka.
Teknologi merupakan basis persaingan untuk beberapa perusahaan, khususnya

mereka yang tujuannyamenjadi pemimpin teknologi pada industri mereka.
Teknologi proses bisnis

Teknologi proses bisnis digunakan untuk memperbaikikinerja perusahaan pada
operasi internal (seperti akuntansi) dan membantu menciptakan hubungan yang

lebih baik dengan konstituen eksternal, seperti pemasok dan pelanggan.

Lingkungan Hukum-Politik

Lingkungan ini mencerminkan hubungan antara bisnis dan pemerintah,

biasanya dalam bentuk regulasi pemerintah. Sistem hukum ikut menentukan apa
yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan oleh organisasi.Selain itu berbagai
perwakilan pemerintah mengatur bidang- bidang penting seperti praktek
periklanan, pertimbangan keamanan dan kesehatan serta standar perilaku yang
dapat diterima.

Sentimen pro atau anti bisnis dalam pemerintah dapatmemengaruhi lebih

lanjut kegiatan bisnis. Selama periodesentimen pro bisnis, perusahaan lebih mudah
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bersaing dan tidak terlalu memperhatiakan isu anti trust. Sebaliknyaselama periode
sentimen anti bisnis, perusahaan mengalami kegiatan persaingan lebih dibatasi.
Faktor lain yang dijadikan pertimbangan perusahaan internasional adalah stabilitas
politik. Tidak ada bisnis yang ingin membuka perusahaan di negara lain kalau
hubungan dagang dengan negara tersebut tidak stabil.

Lingkungan Sosio-Budaya

Lingkungan sosial mencakup kebiasaan, adat istiadat,nilai, dan karakteristik
demografik dari masyarakat dimanasebuah organisasi beroperasi. Proses sosio-
budaya menentukan barang dan jasa serta standar perilaku bisnisyang dihargai dan
diterima masyarakat.

Pilihan dan selera pelanggan bervariasi sepanjang dan dalam batas- batas
nasional. Pilihan dan selera pelanggan sangat bervariasi dalam Negara yang sam
dan dapat berubah-ubah sepanjang waktu (cara memilih gaya,warna dan selera
berubah-ubah sepanjang musim). Faktor sosio-budaya juga mempengaruhi
bagaimana perasaan pekerja tentang pekerjaan dan organisasi mereka. Dalam
beberapa budaya pekerjaan membawa makna sosial yang penting, ditempat lain
pekerjaan hanyalah sarana untuk satu tujuan dan orang hanya memperhatikan soal

upah dan keamanan kerja



